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b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,
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VI. Vokal Rangkap
1 || Fathah ya mati ditulis ai

aSin ditulis bainakum
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-
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X. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
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yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya
Toko Hidayah, Mizan.
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ABSTRAK

Banyaknya kisah di dalam Al-Qur’an, bukan berarti al-Qur’an hanya sekedar
dongeng yang bersifat fantastis atau pelipur lara sebagaimana dituduhkan oleh orang-
orang kafir. Namun Allah menegaskan bahwa kisah-kisah dalam al-Qur’an adalah
kisah yang benar dan mengandung hikmah bagi orang-orang yang berakal. Penelitian
ini mengupas kisah Nabi Ya’qub dan anak-anaknya dalam al-Qur’an yakni meliputi
pada kasih sayang beliau kepada anak-anak. Melihat realita zaman sekarang banyak
terjadi kekerasan kepada anak dalam keluarga menjadi menarik untuk diteliti kembali
pada kisah Nabi Ya’qub yang berperan sebagai orang tua dan memberikan kasih
sayang kepada anak-anaknya. Dalam hal ini anak-anaknya merasa iri karena ayahnya
memberikan kasih sayang yang berbeda kepada saudara kecil mereka yakni Yusuf.
Berawal dari kedengkian saudara-saudara Yusuf tersebutlah cobaan demi cobaan
dirasakan oleh keluarga Nabi Ya’qub. Selama Nabi Ya’qub dipisahkan dengan anak
kesayangannya, Yusuf. Di sinilah kasih sayang beliau kepada anak-anaknya teruji
dengan berbagai cobaan. Namun beliau yang berperan sebagai orang tua dan sebagai
nabi sangatlah sabar menghadapi anak-anaknya.

Dalam penelitian ini dibatasi pada dua masalah penting yang perlu diteliti.
Pertama bagaimana bentuk kasih sayang Nabi Ya’qub kepada anak-anaknya dalam
al-Qur’an? Dan yang kedua, pelajaran apa yang relevan dalam konteks kekinian dari
kisah Nabi Ya’qub dengan melihat sisi perannya sebagai orang tua dalam al-Qur’an?

Penelitian ini mencoba untuk menggali hikmah yang terkandung dalam kisah
Nabi Ya’qub dalam al-Qur’an menggunakan metode kepustakaan (library research)
yang menggunakan data primer dan data sekunder. Data primernya adalah al-Qur’an
dan terjemahannya dengan menampilkan ayat dari kisah Nabi Ya’qub dan Nabi
Yusuf. Sementara data sekundernya merupakan kitab penjelas dari data primer berupa
kitab-kitab tafsir dan yang lainnya. Sedangkan setelah ditampilkan ayat-ayat tersebut
penulis melakukan interpretasi atau penafsiran terhadap kisah tersebut dengan
menarasikan data-data yang telah penulis dapatkan.

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa bentuk-bentuk kasih sayang Nabi
Ya’qub kepada anak-anaknya meliputi; bentuk perhatiannya kepada anak-anak
kekhawatiran beliau kepada mereka, serta bentuk kerinduan yang dirasakan Nabi
Ya’qub kepada anaknya adalah sebagai bukti kasih sayang orang tua kepada anak.
Perilaku yang dilakukan oleh Nabi Ya’qub kepada anak-anaknya adalah contoh sikap
orang tua yang baik dan bijak kepada anak. hal ini dapat diambil hikmahnya dari
kepercayaan beliau kepada anak-anaknya. kesabarannya dalam menghadapi anak-
anak, serta nasihat-nasihatnya yang diberikan kepada mereka. Beliau tidak akan
pernah bosan memberikan pesan atau nasihat kepada anak-anaknya. Begitulah cara
lembut yang dilakukannya tidak dengan kekerasan atau paksaan kepada anak untuk
melakukan kemauan orang tua.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur’an sebagai pedoman bagi umat Islam juga petunjuk dari berbagai
masalah kehidupan.! Masih banyak lagi kelebihan Al-Qur'an di antaranya,
terletak pada metode yang menakjubkan dan unik sehingga dalam konsep
pendidikan yang terkandung di dalam al-Qur’an mampu menciptakan individu
yang beriman dan senantiasa mengesakan Allah serta mengimani hari akhir.
Penyajian materi tersebut kadang-kadang menggunakan metode bertanya, baik
tujuan mengkritik maupun mengingatkan atau menggunakan metode kisah untuk
dapat introspeksi diri dan bersifat membandingkan dengan kisah yang ada dalam
al-Qur’an atau hal yang lain yang dapat menggali emosi rabbaniyah dalam diri
seseorang, seperti ketundukan, rasa syukur, mahabbah serta kekhusuan kepada

Allah.?

Banyaknya kisah di dalam Al-Qur’an, bukan berarti al-Qur’an hanya
sekedar dongeng yang bersifat fantastis atau pelipur lara sebagaimana dituduhkan
oleh orang-orang kafir. Namun Allah menegaskan bahwa kisah-kisah dalam al-

Qur’an adalah kisah yang benar.’

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1998), hal. 3

’Abdurrahman An-Nahlawi , Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat.
Gema Insani, Jakarta 1995, h. 31.

3 Q.S. Ali Imran (03): 62.



Pada metode kisah, al-Qur’an tidak menampakkannya seperti biasa atau
dongeng yang banyak ditemukan dan menyebar pada masyarakat secara turun-
menurun yang kadang kala banyak dihiasi hal-hal yang fiktif. Akan tetapi, kisah
dalam al-Qur’an merupakan kisah-kisah yang menceritakan peristiwa-peristiwa
yang terjadi di masa lampau serta disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW.
melalui wahyu yang mempunyai hikmah. Salah satu kisah yang terdapat dalam al-
Qur’an adalah kisah Nabi Ya’qub, yang menceritakan beliau bersama anak-

anaknya. Kisah Nabi Ya’qub tersebut banyak terdapat pada surat Yusuf.

Surat Yusuf terdiri dari 111 ayat yang tergolong surat Makkiyah yang
diturunkan di Makkah sebelum Nabi hijrah ke Madinah. Surat ini dinamai surat
Yusuf karena secara dominan seluruh ayatnya berisi kisah Yusuf dan keluarganya.
Kisah ini adalah salah satu dari cerita-cerita yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad SAW., sebagai mukjizat yang menguatkan kenabiannya, sedangkan
sebelum surat ini diturunkan Nabi Muhammad belum mengetahuinya. Menurut
riwayat al-Baihaqi dalam kitab ad-Dalailan-Nubuwah bahwa golongan orang
Yahudi memeluk agama Islam setelah mereka mendengar kisah Yusuf ini karena

sesuai dengan kisah yang mereka ketahui.*

Keistimewaan kisah Yusuf dalam al-Qur’an ada banyak, salah satunya
pada cara penuturannya, kisah ini berbeda dengan kisah nabi-nabi yang lain.

Kisah Yusuf hanya diceritakan pada satu surat, yaitu pada surat Yusuf. Allah

‘Al Baihagqi, Dalail an-Nubuwah, (Kairo: Dar al Nasir, Dar al Kutub al Tlmiyyah, 1969)
hlm. 2, baca juga Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Tafsirnya. (Semarang:
CV Toha Putra, 1989), him. 347.



menitikberatkan kepada tantangan yang bermacam-macam dari kaum-kaum
mereka dan diakhiri dengan kemusnahan musuh-musuh Nabi tersebut, sedangkan
pada kisah Yusuf dan keluarganya, Allah memperlihatkan akibat baik pada sebuah

kesabaran, bahwa kesenangan itu datangnya setelah melewati penderitaan.’

Penelitian ini melihat kisah Nabi Ya’qub dengan anak-anaknya.
Menekankan pada bentuk kasih sayang yang diberikan Nabi Ya'qub kepada
Yusuf dan saudara-saudaranya dengan melihat peran beliau sebagai seorang ayah.
Melihat realitas pada zaman sekarang, sering terjadi kekerasan dalam sebuah
keluarga,® karena kurangnya kesabaran orang tua dalam menyayangi anak-
anaknya untuk mendidik pada hal kebaikan. Oleh karena itu, penting mengkaji
kisah Yusuf dalam ruang lingkup ujian keluarganya dan melihat dari sikap Nabi

Ya’qub yang dapat diambil hikmahnya.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diurai, dirumuskan rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk kasih sayang Nabi Ya'qub kepada anak-anaknya

dalam al-Qur’an?

> Departeman Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Tafsirnya..., hlm. 366.

® Ketua Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) Ir Dra Giwo Rubianto Wiyogo
kepada Pelita di Jakarta, Senin (13/8) mengatakan Selama tahun 2006 s/d Juli 2007 Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mendapatkan laporan 600 kasus kekerasan terhadap anak.
Kasus kekerasan biasanya terjadi di lingkungan rumah, lingkungan sekolah bahkan di dalam
rumabh si anak itu sendiri.. Harian Umum Pelita.or.id. diakses tanggal 17 Juli 2013.



2. Pelajaran apa yang relevan dalam konteks kekinian dari kisah Nabi
Ya’qub dengan melihat sisi perannya sebagai orang tua dalam al-

Qur’an?

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan, yaitu:

1. Untuk mengetahui secara mendalam bentuk kasih sayang dan perilaku
Nabi Ya’qub kepada anak-anaknya dalam al-Qur’an.

2. Untuk mengetahui pelajaran yang relevan dengan konteks kekinian
dari kisah Nabi Ya’qub dengan melihat peran Nabi Ya’qub terhadap

anak-anaknya sebagai orang tua dalam al-Qur’an.

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini semoga dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan
aspek analitis terhadap makna dan kandungan al-Qur’an.

2. Penelitian ini diharapkan dapat Menambah wawasan para peminat
studi al-Qur’an terutama dalam bidang kajian kisah dalam al-Qur’an.

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran baru
dalam khazanah pemikiran Islam, khususnya ilmu-ilmu al-Qur’an,
dengan harapan dapat disosialisasikan pada masyarakat, baik lapisan

akademik maupun lapisan masyarakat umum.



D. Telaah Pustaka

Tinjauan pustaka adalah bagian dari langkah awal bagi peneliti sebelum
melakukan penelitian, langkah ini sangat penting untuk dilakukan oleh seorang
peneliti sebelum melanjutkan penelitian, agar peneliti mengetahui apakah objek
penelitian yang akan dilakukan sudah pernah diteliti atau belum, apakah ada
karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti. Dalam ranah
akademisi, sejauh pencarian penulis belum menemukan penulisan skripsi yang
membahas tentang kisah ataupun peran Nabi Ya’qub. Namun Nabi Ya’qub selalu
dikaitkan dengan kisah Yusuf dalam surat Yusuf. Adapun penulisan literatur lain
yang telah membahas kisah Yusuf, yaitu, Kisah Nabi Yusuf dalam Surat Yusuf
Studi Komparatif Antara Tafsir al-Ibriz dan al-Azhar yang ditulis oleh Masruroh
dan diajukan pada tanggal 2 Desember 2002 dan “Nabi Yusuf dan Saudara-
saudaranya dalam al-Qur’an” yang ditulis oleh Muhammad Nur Anwar pada
tahun 2008.” Ada pula “Nilai-nilai Pendidikan Kisah Yusuf as dalam al-Qur’an”
ditulis oleh Dzulhaq Nurhadi diajukan pada tanggal 25 Juni 2012°. Dalam ketiga
karya tulis tersebut dapat disimpulkan bahwa karya tulis yang pertama dan kedua
fokus pada kisah Yusuf dan saudara-saudaranya secara keseluruhan. Sedangkan
pada karya tulis yang ketiga lebih fokus pada pendidikan yang terkandung dalam

kisah Yusuf. Adapun penelitian ini fokus pada kisah Nabi Ya’qub terhadap anak-

7 Keduanya adalah Mahasiswa Fakultas Ushuluddin-Jurusan Tafsir Hadis, IAIN Sunan
Kalijaga( sekarang UIN Sunan Kalijaga) Yogyakarta.

®Mahasiswa Pasca Sarjana, Konsentrasi Pendidikan al-Qur’an dan Hadis, UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta



anaknya dalam al-Qur’an, termasuk di dalamnya pengungkapan peran Ya’qub

sebagai seorang bapak bagi anak-anaknya.

Penelitian atau pembahasan tentang kisah-kisah dalam al-Qur’an tidak
sedikit pula ulama yang telah membahasnya. Namun kebanyakan dari mereka
mempersoalkan adanya tataran keilmuan, yakni menjadikannya salah satu objek
dari kajian ilmu-ilmu al-Qur’an. Misalnya Khalafullah, salah seorang murid Amin
al-Khuli, menulis disertasi yang kemudian diterbitkan tentang seni narasi dalam
al-Qur’an, al-Fann al-Qasas fi al-Qur’an. Penelitian ini mengulas historisitas
kisah-kisah kenabian yang disebut di dalam al-Qur’an dengan metode induktif,
istigra. Khalafullah berasumsi bahwa kisah-kisah yang tertera dalam al-Qur’an
bukan semata-semata data historis, melainkan merupakan narasi yang bisa
dimasukkan dalam bingkai sastra yang sarat dengan simbol-simbol keagamaan

berupa 7ibrah, maul| izah, hidayah dan irsyad.

Buku yang menjelaskan tentang kisah-kisah dalam al-Qur’an yaitu Abu
Halim menuliskan Kisah Bapak dan Anak dalam al-Qur’an buku ini menceritakan
sebagian kisah yang terdapat di dalam al-Qur’an. Penokohannya adalah seorang
bapak dengan anaknya dalam al-Qur’an. Buku ini di kemas dalam bahasa anak

menjadikannya seperti dongeng kisah teladan kepada anak-anak,’

Mohammad A. Khalfan menulis buku tentang kasih sayang orang tua

terhadap anak yang berjudul “Anakku Bahagia Anakku Sukses” buku ini berisikan

° Abu Halim, Kisah Bapak dan Anak Dalam al-Qur’an, (Jakarta; Pen. Gema Insani 2007)



panduan Islami bagi orang tua dalam membesarkan anak. Ada pula Prof. Dr. Ali
Fikri menulis buku “Kepada Putra-putraku” buku ini membahas bagaimana
menyayangi dan menasihati anak dengan baik dalam Agama ketika anaknya
masih kecil hingga dewasa.'” Dalam penelitian ini penulis melihat hubungan

orang tua dan anak yang terkandung pada al-Qur’an.

Sebagian Ulama memahami kisah-kisah dalam al-Qur’an dengan
menafsirkan secara tematik. Hal ini bisa dilihat, misalnya, pada kitab Qasas al-
Qur’an karya Muhammad Ahmad Jar al-Maula. Dalam kitab tersebut banyak
diungkapkan berbagai kisah dalam al-Qur’an, termasuk pula di dalamnya kisah
tentang Yusuf. Pada kitab tersebut kisah Yusuf dikelompokkan dalam beberapa
episode layaknya sebuah Novel. Namun, karya itu lebih menonjolkan aspek

narasinya daripada pelajaran dari setiap kisah dalam al-Qur’an."’

Selanjutnya, Muhammad al-Ghazali, dalam tafsirnya Nahw tafsir Maudu'i
li Suwar al-Qur’an al-Karim, mencoba menggunakan metode baru dalam
penafsiran al-Qur’an, dengan menggunakan pendekatan tematik pada masing-
masing surat dalam al-Qur’an. Terkait dengan kisah Yusuf, al-Ghazali
memaparkan secara rinci ketika menafsirkan surat Yusuf. Namun, dalam
serangkaian penafsirannya tersebut, walaupun tidak lagi mengikuti tata urutan
ayat, al-Ghazali terkesan lebih cenderung untuk menyusunnya dalam sebuah alur

cerita. Dari sisi pengungkapan pelajaran yang terkandung dalam kisah Nabi

"“Ali Fikri, Kepada Putra-putraku, (Jakarta; Rajawali Press, 1996)

" [ihat Muhammad Ahmad Jar al-Maula dkk, Qasas al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr,
1979), 82-122.



Yusuf, al-Ghazali memberikan banyak upaya kontekstualisasi sesuai dengan
konteks kekinian.'> Namun karya ini kurang memberikan porsi untuk kisah yang
menyangkut Nabi Ya’qub yang menjadi kepala keluarga dalam kisah Yusuf

sehingga kurang mampu mengungkap eksistensi mereka.

Dari karya-karya tersebut dapat disimpulkan bahwa pembahasan tentang
kisah Yusuf dalam tradisi penafsiran al-Qur’an lebih banyak ditekankan pada
detail ceritanya saja sehingga melewatkan pelajaran yang dapat diambil dari sisi

kisah Nabi Ya’qub.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research), yaitu,
penelitian yang fokus penelitiannya menggunakan data dan informasi dengan
menggunakan bantuan berbagai macam material yang terdapat di ruang
perpustakaan, baik buku-buku, majalah, naskah-naskah, catatan, kisah sejarah,
maupun dokumen-dokumen yang berbentuk tertulis lainnya.'’Oleh karena itu,
langkah pertama yang penulis lakukan adalah mengumpulkan data-data dari kitab-
kitab tafsir, buku-buku, majalah, artikel, jurnal maupun literatur lain yang

berhubungan dengan topik penelitian ini.

“Muhammad al-Ghazali, Nahw tafsir Maudu’i li Suwar al-Qur’an al-Karim(Beirut; Dar
al-Fikr 1978)

13 Kartini Kartino, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandur Maju, 1996),
hlm. 33.



2. Metode Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini adalah segala bahan keterangan atau informasi
mengenai suatu gejala atau fenomena yang ada kaitannya dengan riset.'* Dalam
penelitian yang hendak dilakukan ini, peneliti mengumpulkan data-data yang
berhubungan dengan topik penelitian. Untuk mendapatkan data seperti yang
dimaksud, diperlukan suatu metode yang efektif dan efisien, dalam arti metode
yang digunakan tersebut praktis, dan tepat dengan objek penelitian.

Dalam pengumpulan data, digunakan teknik dokumentasi, yaitu dengan
melacak data dari sumber primer dan sekunder. Data primer dalam penelitian ini
diambil dari al-Qur’an al-Karim dan terjemahannya. Adapun data sekundernya
adalah kitab-kitab tafsir dan literatur yang berkaitan dengan pokok permasalahan
sangat membantu sekali apabila sewaktu-waktu diperlukan data-data tersebut.

3. Analisis Data

Dalam rangka menganalisis data yang peneliti peroleh selama proses
pengumpulan data, peneliti melakukan tiga tahapan. Pertama, tahap reduksi data,
pada tahap ini peneliti melakukan proses penyeleksian, pemfokusan dan abstraksi
data yang berhubungan dengan kisah Nabi Ya’qub dari beberapa sumber yang
peneliti peroleh. Semua data yang diperoleh selama dalam proses pengumpulan
data yang berkenaan dengan kisah Nabi Ya’qub dengan anak-anaknya secara
keseluruhan dikumpulkan kemudian diklasifikasikan sesuai dengan konsep
penelitian yang telah dirancang sebelumnya supaya data yang diperoleh menjadi

data yang sudah terbagi pada kelompok-kelompok tertentu sesuai dengan konsep

14 Tatang M. Arifin, Menyusun rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995), hlm.
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(bagian-bagian) yang sudah dibentuk oleh peneliti, sehingga pada tahap ini data

yang diperoleh lebih fokus dan ringkas dan sudah terbagi-bagi."’

Kedua, display data atau penyajian data. Pada tahap ini peneliti melakukan
organisasi data, mengaitkan hubungan-hubungan tertentu antara data yang satu
dengan yang lainnya, misalnya data-data mengenai kisah Nabi Ya’qub dan sikap
kasih sayang Nabi Ya’qub yang diterapkan terhadap anak—alnaknyal.16 Peneliti
sudah menyajikan data yang lebih konkret dari tahap sebelumnya serta telah

terklasifikasikan pada tema-tema yang dirancang oleh peneliti.

Ketiga, proses verifikasi, pada tahap ini peneliti melakukan penafsiran
(interpretasi) terhadap data yang sudah peneliti peroleh dan sudah dilakukan
reduksi dan penyajian, sehingga data yang ada sudah memiliki makna dengan cara
membandingkan, pencatatan tema-tema dan pola, pengelompokan melihat kasus
per kasus hasil dari beberapa sumber. Proses ini juga peneliti telah menyajikan
jawaban atau pemahaman terhadap rumusan masalah yang dicantumkan di bagian
latar belakang masalah penelitian.'’

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif analitis, yaitu, penyelidikan yang menuturkan, menganalisis, dan

mengklasifikasikan yang pelaksanaannya tidak hanya terbatas pada pengumpulan

> Moh Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama(Yogyakarta: Bidang
Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 114.

' Moh Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama ..., hlm. 114-115.

" Moh Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama ..., him. 115.
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data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi data.'®Dalam hal ini, peneliti
bermaksud untuk mengetahui penafsiran-penafsiran para mufasir dalam
menafsirkan kisah Nabi Ya’qub dan anak-anaknya dalam al-Qur’an.
F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas objek

penelitian, maka perumusan sistematika pembahasan disusun sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari pembahasan
mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Hal ini

dilakukan sebagai upaya pijakan dasar dalam melaksanakan penelitian.

Bab kedua, merupakan gambaran umum tentang pengertian kasih sayang
dalam perspektif Islam. Kemudian pada anak sub menjelaskan tentang gambaran

kasih sayang orang tua kepada anak di dalam al-Qur’an secara global.

Bab ketiga akan diuraikan tentang kisah Nabi Ya’qub dan Yusuf serta
saudara-saudaranya. Bagaimana perlakuan Nabi Ya’qub kepada anak-anaknya
dan bagaimana perlakuan saudara-saudara Yusuf kepadanya. Pada sub bab ini
hanya diambil dari kisah Yusuf yang mengandung peran Nabi Ya’qub kepada

anak-anaknya.

Bab keempat, merupakan bab inti dari penelitian ini. pada bab ini ada dua

sub bab yang memiliki anak sub masing-masing. Pada sub bab pertama akan

¥ Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik (Bandung:
Tarsito, 1994), hlm. 45.
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menjelaskan tentang bentuk kasih sayang Nabi Ya’qub kepada anak-anaknya.
pada sub bab berikutnya akan menguraikan hikmah dari sikap Nabi Ya’qub yang

diberikan kepada anak-anaknya.

Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. Ini adalah
langkah akhir penulis dalam melakukan penelitian , di mana dalam bab ini penulis
berharap mampu memberikan kontribusi yang berupa kesimpulan terhadap

penelitian serta saran-saran yang bermanfaat dan maslahat bagi masyarakat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada sub pembahasan ini, penulis akan menyimpulkan dengan beberapa

poin, antara lain sebagai berikut:

1.

Nabi Ya’qub sebagai ayah dan sekaligus sebagai kepala rumah tangga.

Dalam kisah tersebut terdapat bentuk kasih sayang yang diaplikasikan oleh

Nabi Ya’qub kepada anak-anaknya yang dapat diklasifikasikan pada

beberapa bentuk yang lahir dari sikap Nabi Ya’qub sendiri, yaitu:

a.

Dalam bentuk perhatian, di mana perhatian Nabi Ya’qub lebih
diberikan kepada Yusuf yang usianya lebih muda dari saudara-
saudaranya yang lain, misalnya ketika Yusuf bermimpi dan
menceritakan kepadanya, ketika saudara-saudara Yusuf mengajak
Yusuf bermain keluar dan ketika Bunyamin akan dibawa ke Mesir.
Dalam bentuk kekhawatiran. Kekhawatiran Nabi Ya’qub juga terlihat
ketika Yusuf menceritakan mimpinya kepadanya karena Nabi Ya’qub
khawatir saudara-saudara yang lain mengetahui perihal apa yang dia
mimpikan sehingga mereka akan mencelakakan Yusuf. Selain itu
juga, Nabi Ya’qub khawatir ketika berpisah dengan anak-anaknya
yang akan pergi ke kota untuk menukar makanan.

Dalam bentuk Kerinduan. Kerinduan Nabi Ya’qub adalah bukti

kecintaan antara orang kepada anak.
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2. Dari sikap Nabi Ya’qub terhadap anak-anaknya ada tiga hikmah yang
dapat diambil, yaitu:

a. Kepercayaan Nabi Ya’qub yang diberikan terhadap anak-anaknya.
Seseorang yang akan memberi kepercayaan perlu melihat terlebih
dahulu terhadap orang yang akan diberi kepercayaan sehingga
kepercayaan yang diberikan tidak disalahgunakan, termasuk walaupun
kepada anak sendiri.

b. Nasihat yang senantiasa diberikan oleh Nabi Ya’qub kepada anak-
anaknya. Nasihat orang tua kepada seorang anak begitu sangat penting
sehingga Nabi Ya’qub sebagai orang tua selalu menasihati mereka agar
tetap dalam syariat Islam, begitu pula dengan orang tua pada
umumnya.

c. Kesabaran Nabi Ya’qub terhadap beberapa musibah yang menimpa
keluarganya sehingga menyebabkan dia dengan anak kesayangannya
berpisah. Sebagai orang tua yang sabar, dia selalu bersikap tenang dan
tidak putus asa walaupun dia hanya bisa berdoa agar anak-anaknya
(Yusuf dan Bunyamin) tetap selamat dan kembali lagi.

Dari sikap Nabi Ya’qub yang ditampakkan terhadap anak-anaknya
sebagaimana pada poin-poin di atas mempunyai relevansi dengan konteks saat ini,
terutama dalam suatu rumah tangga. Orang tua perlu memberikan kepercayaan
terhadap anaknya jika seorang anak layak menerima kepercayaan, menyayangi
seorang anak, selalu mendoakan dan menanamkan tauhid terhadap anak-anaknya

sebagaimana wasiat terakhir Nabi Ya’qub terhadap para anaknya. Namun, yang
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perlu dicermati dari sikap Nabi Ya’qub adalah ketika dia memperlakukan secara
berbeda di antara beberapa anak-anaknya. Nabi Ya’qub lebih perhatian terhadap
Yusuf dari pada anak-anaknya yang lain sehingga menimbulkan niat jahat dari
anak-anaknya untuk mencelakakan Yusuf agar jauh dari ayahnya sendiri. Itulah

yang perlu dihindari oleh orang tua saat ini.

B. Saran-saran

Al-Qur’an merupakan kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dan
menjadi sumber utama ajaran Agama Islam. Kisah-kisah yang ada di dalamnya
bukan kisah yang hanya menceritakan layaknya buku-buku cerita pada umumnya,
melainkan kisah yang sekaligus menjadi mukjizat dari al-Qur’an itu sendiri.
Keberadaan kisah-kisah dalam al-Qur’an bukanlah cerita yang hanya dibuat-buat
manusia, melainkan benar-benar dari Allah, termasuk juga kisah Nabi Ya’qub
dengan anak-anaknya.

Tulisan ini yang menuliskan kisah Nabi Ya’qub dengan anak-anaknya
sebagaimana dikisahkan dalam al-Qur’an dilihat dari aspek kasih sayang Nabi
Ya’qub kepada anak-anaknya. Mengungkap topik pokok tersebut, tidak cukup
hanya dilihat dari beberapa kitab tafsir, melainkan perlu melihat dari aspek sosial
dan psikologi untuk menganalisis fenomena sikap Nabi Ya’qub terhadap anak-
anaknya. Semoga dengan kehadiran tulisan ini dapat melahirkan gagasan-gagasan
baru untuk memperkaya wawasan keislaman yang berlandaskan pada al-Qur’an
dan al-Hadits serta dapat mendorong karya-karya baru yang lebih baik dari tulisan

ini. Amin.
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